BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Transportasi merupakan urat nadi perekonomian di suatu negara.
Sistem transportasi yang baik akan didukung oleh sarana dan prasarana
yang memadai. Pembangunan prasarana transportasi di suatu wilayah
menunjukkan kemajuan di wilayah tersebut. Dalam melakukan
pembangunan prasarana transportasi, pemerintah harus
mempertimbangkan banyak hal sehingga tidak menambah permasalahan baru.
Oleh karena itu perlu dilakukan beberapa kajian yang mendukung
pembangunan prasarana transportasi tersebut. Setiap pembangunan
prasarana transportasi atau pusat-pusat kegiatan baru harus
mempertimbangkan kondisi lalu lintas yang akan mungkin ditimbulkan
akibat adanya prasarana transportasi baru. Adanya dampak lalu lintas
berupa tarikan dan bangkitan baru akibat pembangunan tersebut akan
menimbulkan permasalahan baru, Atmaja (2015).

Kabupaten Jombang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa
Timur yang dilalui akses jalan tol Trans Jawa yang menghubungkan
Provinsi Banten, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Jawa Timur, akses jalan tol yang berada di kabupaten
Jombang memiliki 2 pintu tol yakni pintu tol 1 berada di kecamatan
Tembelang dan pintu tol 2 di kecamatan Bandarkedungmulyo.

Dengan telah dibangunnya jalan tol sebagai sarana dan prasarana
transportasi memiliki peran penting dalam meningkatkan aspek ekonomi,
sosial, budaya yang menghubungkan antar daerah juga berperan
meningkatkan jaringan transportasi dan komunikasi, yang membuat
orang, barang, atau jasa bergerak dari satu tempat ketempat lain dan
pertukaran informasi secara cepat. Sarana transportasi sendiri memiliki
fungsi yang sangat penting dalam kemajuan suatu daerah sebagai alat
penghubung bagi masyarakat atau penduduk dalam memenuhi kebutuhan,



sehingga segala kegiatan, seperti pertanian, perindustrian, dan
perekonomian berjalan dengan lancar, Widodo, (2007).

Dengan beroperasinya jalan tol Surabaya-Solo yang melewati Kabupaten
Jombang dimana akses pintu tol Bandarkedungmulyo bertemu pada ruas
Jalan Raya Kayen, Jalan Raya Madiun — Surabaya maka akan
mempengaruhi Kinerja lalu-lintas pada jalan — jalan disekitar pintu tol dan
akan menambah volume lalu lintas. Meskipun bukan satu-satunya
penyebab utama penurunan Kkinerja jalan, terjadinya penambahan volume
lalu lintas jalan akan mengakibatkan kemacetan lalu lintas yang panjang
pada ruas jalan disekitar simpang 3 pintu tol kondisi ini disebabkan oleh
volume kendaraan akibat dari lalu lintas kendaraan dipersimpangan.

Menurut UU No. 22 Tahun 2009, manajemen dan rekayasa lalu lintas
merupakan suatu serangkaian usaha dan Kkegiatan yang meliputi
perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan
fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan
memelihara keamanan, keselamatan, ketertibaan, dan kelancaran lalu
lintas.

Risdiyanto, 2014 dalam bukunya mengungkapkan bahwa lalu lintas
kendaraan meningkat cukup pesat dibandingkan dengan panjang jalan.
Pada sisi yang lain, pembangunan jalan yang terus menerus—untuk
mengatasi kemacetan-tidak bisa dilakukan karena keterbatasan lahan,
biaya, dan visual constraint. Kemacetan menyebabkan kerugian finansial
yang sangat besar.

Beberapa hal penting berkaitan dengan kemacetan:

i. Macet terjadi karena kendaraan bergerak dalam waktu dan tempat
yang bersamaan

i. Macet terjadi karena jumlah kendaraan tidak sebanding dengan
lebar/ panjang jalan

iii. Macet terjadi karena lemahnya pemakaian angkutan umum sebagai
akibat dari kondisi angkutan umum yang kurang baik, biaya relatif
mahal dibanding dengan sepeda motor, kebijakan yang belum
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mendukung pemakaian angkutan umum, kehandalan waktu angkutan
umum, dan sebagainya.

iv. Kemacetan mengakibatkan rendahnya kecepatan yang berdampak
pada waktu tempuh perjalanan menjadi lama serta Biaya Operasional
Kendaraan (BOK) yang tinggi.

v. Kemacetan mengurangi waktu untuk keluarga dan kegiatan sosial.

vi. Kemacetan bisa menyebabkan stress.

Pokok permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah terjadinya
tundaan dan antrian dari setiap lengan sisi sebelah timur, utara dan barat
antrian dan tundaan ini terjadi karena kendaraan arah dari Jombang kota
menuju ke Kertosono dan menuju ke pintu tol, dari pintu tol menuju ke
arah Kertosono serta dari arah Kertosono meuju ke arah Jombang, kondisi
lebar geometrik jalan lengan sisi sebelah barat simpang 3 Pintu Tol
Bandarkedungmulyo lebar 7,5 meter sehingga type sipang menjadi 344M

Dari kondisi tersebut diatas maka dibuatlah analisis simpang 3 pintu Tol
Bandarkedungmulyo Jombang yang terjadi akibat beroperasinya jalan tol
Trans Jawa tepatnya pada pintu tol Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, sehingga diketahui ganguan atau hambatan lalu lintas yang
terjadi selanjutnya digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja jalan sekitar
Akses pintu tol dan dapat memberikan solusi dan rekomendasi terbaik
untuk mengatasi permasalahan lalu — lintas pada daerah tersebut.

Idendifikasi Masalah

Persimpangan jalan merupakan titik penting dalam menentukan
lancarnya perpindahan arus kendaraan antar jalan raya, karena semua
kendaraan pasti melalui persimpangan jalan. Persimpangan jalan yang
memakai Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) dan tidak ada
kanalisasi untuk kendaraan belok kiri langsung, pengoptimalan arus
kendaraannya adalah dengan mengurangi jumlah antrian kendaraan yaitu
pada arus kendaraan yang akan belok ke Kiri untuk langsung mengikuti
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lamanya waktu fase lampu hijau menyala dari jalur lain dalam satu
persimpangan. Salah satu contoh persimpangan jalan yang memakai
APILL dan tidak ada kanalisasi untuk kendaraan belok Kiri langsung
yaitu Simpang 3 pintu tol Bandarkedungmulyo.

Simpang 3 pintu tol Bandarkedungmulyo merupakan simpang tiga ruas
jalur, dimana arus lalu lintas di Simpang 3 pintu tol Bandarkedungmulyo
terpantau sangat ramai kendaraan dan sering terjadi kemacetan terlebih
pada waktu pagi dan sore. Kemacetan kendaraan di Simpang 3 pintu tol
Bandarkedungmulyo disebabkan banyaknya jumlah kendaraan yang akan
melewati persimpangan tersebut, sedangkan pengaturan lampu lalu lintas
di kawasan tersebut masih belum dapat membebaskan semua kendaraan
yang ada dalam antrian di setiap jalurnya. Adanya peningkatan laju
kedatangan kendaraan dari suatu kaki simpang dapat menambah durasi
antrian kendaraan dari kaki simpang tersebut untuk mendapatkan isyarat
lampu hijau.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya,

yang menjadi permasalahan adalah bagaimana merancang manajemen

rekayasa lalu lintas pada simpang 3 pintu tol Bandarkdungmulyo. Adapun

rekayasa yang dimaksud mencakup ukuran geometrik jalan, kapasitas

kinerja jalan saat ini, sehingga berdasarkan hal tersebut rumusan masalah

yang diidentifikasi dalam penelitian adalah

1. Bagaimana kinerja kapasitas akses pintu tol Bandarkedungmulyo
Jombang ditinjau dari aspek geometrik jalan, kinerja jalan dan
kemacetan lalu lintas?

2. Berapa biaya operasional kendaraan yang terjadi akibat kemacetan di
simpang 3 pintu toll Bandarkedungmulyo?
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1.6

1.7

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Menentukan kinerja kapasitas akses pintu tol Bandarkedungmulyo

Jombang.
2. Memberikan informasi biaya operasional kendaraan yang terjadi
akibat kemacetan

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan solusi
bagi permasalahan dampak lalu lintas di lokasi simpang 3 pintu tol
Bandarkedungmlyo Jombang akibat beroperasinya Tol Trans Jawa,
adapun manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini antara lain :

1. Memberikan gambaran dan analisis kondisi kinerja kapasitas akses
pintu tol Bandarkedungmulyo Jombang.

2. Menjadi masukan kepada instansi terkait menentukan kebijakan
yang tepat pada kawasan studi.

Batasan dan Ruang Lingkup Penelitian
Pembatasan studi dan ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. Evaluasi data dan analisis yang ditinjau hanya dikawasan simpang 3
pintu tol Bandarkedungmlyo Jombang mengacu pada metode
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997

2. Parameter kinerja lalu lintas ruas jalan dan persimpangan

Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan

Berisikan latar belakang masalah yang mendasari dilakukannya penelitian,
rumusan masalah yang akan diselesaikan dengan dilakukannya penelitian,
ruang lingkup dilakukannya penelitian, asumsi-asumsi yang digunakan
dan sistematika penulisan laporan.



Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisikan uraian perkembangan keilmuan topik yang berkaitan dengan
penelitian, teori-teori yang mendukung penelitian dan perkembangan
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai topik serupa yang pernah
dibuat.

Bab 3 Metodologi Penelitian

Berisikan tahap-tahap dilaksanakannya penelitian mulai dari identifikasi
masalah, ruang lingkup, pengumpulan data, perancangan/simulasi model,
hingga analisis, penarikan kesimpulan dan rekomendasi.

Bab 4 Analisis Data dan Pembahasan

Berisikan proses pengumpulan dan analisis data. Data yang dikumpulkan
berupa data kinerja ruas jalan diperolen melalui pengamatan. Data
kemudian dianalisis agar dapat digunakan sebagai input pada model.
Analisis data meliputi kinerja jalan eksisting, , serta biaya operasional
yang terjadi.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Berisikan penarikan kesimpulan atas hasil analisis yang telah dilakukan
dan saran terkait temuan dalam hasil analisis.



